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Abstrak
 

Amae memiliki berbagai pengaruh dalam kehidupan keluarga di Jepang, terutama dalam hubungan suami-

istri. Hal ini dapat dilihat dalam manga, sebagai salah satu perwujudan kebudayaan Jepang. Serial manga

Mimi dan Shuusei karya Sakai Miwa turut menunjukkan pengaruh-pengaruh amae dalam hubungan suami-

istri ini dengan cukup jelas. Konsep amae, yang menurut Doi menunjukkan ketergantungan orang Jepang

terhadap kelompok atau lingkungannya seperti ketergantungan seorang bayi pada ibunya, melandasi

tindakan serta sikap orang Jepang dalam hubungannya dengan orang lain, termasuk dalam hubungan suami

dan istri. Amae memiliki berbagai pengaruh pada hubungan ini, baik pengaruh negatif maupun pengaruh

positif Pengaruh negatif amae disebabkan oleh adanya gangguan pada hubungan amae antar suami-istri itu

sendiri, yang mengakibatkan suami-istri turut bertindak negative, sedangkan pengaruh positif amae

berakibat mengeratnya dan makin harmonisnya hubungan suami-istri tersebut. Setelah dilakukan analisa

pada manga ini, ditemukan hasil berupa: pengaruh-_pengaruh negatif amae adalah sikap merajuk (suneru),

yang dapat mengakibatkan munculnya sikap mendengki (futekusareru) dan putus asa serta lepas kontrol

(yakekuso ni naru), sikap tidak puas dan tidak percaya (higamu), sikap mengekang diri secara terus_

menerus (kigane), kemarahan di dalam hati (wadakamari), sikap berpura-pura puas pada hal yang tidak

memuaskan (amanzuru), perasaan menyesal (kuyamu atau kuyashii), sikap mengganggu karena perhatian

teralih pada hal-hal kecil (kodawaru), dan kegelisahan serta kegugupan (toraware). Semua pengaruh ini

mengakibatkan munculnya gangguan pada hubungan suami-istri, dari yang ringan sampai yang berat.

Sedangkan pengaruh positif amae muncul karena lancarnya hubungan amae yang terjadi antara suami-istri.

Hubungan amae ini muncul sejak adanya omoiyari (empati) diantara calon suami dan calon istri saat mereka

masih menjalani proses pemilihan jodoh. Amae makin berkembang setelah pernikahan, dan dapat berupa

hubungan ketergantungan, baik yang searah maupun yang dua arah, serta berupa kasih sayang yang

diungkapkan dalam gurau dan canda diantara suami-istri.
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